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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama melakukan praktik kerja magang di Ayam Goreng Pangjay, 

penulis menduduki posisi sebagai Business Development Assistant. Penulis 

bertanggung jawab kepada Owner secara langsung yaitu Ibu Mehendrawati.  

Gambar 3.1 Posisi Penulis dalam Struktur Organisasi 

Sumber : Informasi langsung Owner 

Pekerjaan utama yang dilakukan berkaitan dengan administrasi bisnis. 

Selain itu terdapat tugas tambahan berkaitan dengan penyusunan Standar 

Operasional Prosedur (S.O.P), input data konsumen, dan asistensi untuk 

pendaftaran platform digital yang digunakan sebagai media bisnis. 

Koordinasi dari penulis secara langsung ditujukan kepada Owner selaku 

pemberi tugas. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Periode praktik kerja magang berlangsung dari tanggal 1 September 

2021 s/d 30 November 2021, tugas yang dikerjakan penulis seperti dijelaskan 

pada table berikut dan terlampir pada laporan kerja magang (KM-05). Berikut 
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rincian tugas yang dikerjakan oleh penulis selama periode pelaksanaan kerja 

magang 65 hari : 

Tabel 3.1 Tugas yang Dikerjakan 

No. Tugas Tujuan Koordinasi Hasil 

1 Review 

laporan 

modal dari 

usaha 

Menyesuaikan 

harga bahan 

baku dengan 

harga jual 

berlaku 

Ibu 

Mehendrawati 

(Owner) 

Laporan modal 

dengan penyesuaian 

harga bahan baku 

untuk setiap menu 

dijual 

2 Menyusun 

ulang file 

S.O.P 

terkait dari 

operasional 

usaha 

Membuat 

landasan 

untuk aturan 

operasional 

dari setiap 

menu 

Ibu 

Mehendrawati 

(Owner) 

Penyusunan ulang 

dari standar 

operasional usaha 

dengan lengkap dan 

komprehensif 

3 Pendataan 

dan 

relokasi 

data 

konsumen 

Penyusunan 

data yang 

mudah 

direview 

dengan 

bantuan 

platform 

Moka 

Ibu 

Mehendrawati 

(Owner) 

Pembuatan file baru 

terkait konsumen dan 

disesuaikan dengan 

template dari database 

Moka  
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 

3.3.1 Proses Pelaksanaan Tugas Utama 

 

• Review Modal Usaha dan Harga Jual  

Pekerjaan utama yang dilakukan penulis selama praktik magang adalah 

menyunting modal usaha dan harga jual yang berlaku pada usaha Ayam 

Goreng Pangjay. Tujuan dilakukan penyuntingan modal tersebut adalah 

untuk memperbaharui harga bahan baku yang digunakan dalam membuat 

produk Ayam Goreng dan memperbarui harga jual berlaku.  

Gambar 3.2 Contoh Data Bahan Baku AGP 

Sumber : Data Usaha 

4 Asistensi 

registrasi 

merchant 

platform 

Traveloka 

Eats dan 

Shopee 

Food 

Pendaftaran 

channel usaha 

baru pada 

platform 

Traveloka dan 

Shopee 

sebagai 

merchant 

Ibu 

Mehendrawati 

(Owner) 

Registrasi merchant 

untuk Traveloka Eats 

dan Shopee Food 



 

 

22 
Proses Pengembangan Produk Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Ayam Goreng Pangjay, 

Aurel Timothius Tan, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Dalam gambar 3.2 menunjukan berbagai file dari bahan baku utama 

dalam memasak menu dari AGP. Penulis memiliki tugas untuk menyesuaikan 

harga bahan baku pada bulan berlaku untuk mendapatkan harga akhir yang 

menjadi biaya dalam penentuan modal memasak. Bahan baku berupa rempah 

dan berbagai jenis cabai serta bumbu selanjutnya dimasukan kedalam modal 

menu sebagai berikut : 

Gambar 3.3 Contoh Modal Menu 

Sumber : Modal Menu dari Owner 

Gambar 3.3 adalah contoh modal Sambal yang menjadi tambahan dari 

Ayam Goreng Pangjay. Modal dari bahan baku yang sudah disesuaikan 

kemudian dimasukan kedalam excel menu utama seperti yang tertera pada 

gambar 3.2 diatas. Lalu perhitungan dari modal per unit dilakukan untuk 

mendapatkan berapa biaya yang diperlukan dari setiap unit yang dijual. 

Selanjutnya adalah pembagian dari total keseluruhan sekali masak atau 

produksi. Dari contoh yang diberikan berupa sambal pedas, modal untuk 1 

kali masak adalah Rp 205.570 yang kemudian akan dibagi kedalam beberapa 

kategori sesuai dengan banyak nya sambal seperti 50ml, 150ml, dan 240ml. 
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Gambar 3.4 Pembagian Porsi Sambal 

Sumber : Modal Menu Owner 

Pada gambar 3.4 menunjukan hasil pembagian per porsi sesuai banyak 

nya dalam 1 plastik atau botol. Ditambahkan dengan harga botol dan sticker 

dari Ayam Goreng Pangjay akan menghasilkan total akhir modal per porsi. 

Untuk menjaga kerahasiaan dari resep usaha maka penulis hanya 

diperbolehkan untuk menunjukan sebagian dari data saja.  

Gambar 3.5 Contoh Harga Jual Sambal 

Sumber : Modal Menu Owner 

Hasil akhir dari penyesuaian ini digunakan untuk membuat harga yang 

dinamis dan up-to-date. Penentuan harga jual juga dipertimbangkan dari total 

biaya yang ada dan ditambahkan dengan ekspektasi keuntungan seperti Cost-

based Pricing. Berdasarkan harga jual dari Sambal botol 150ml diatas, modal 

yang digunakan sebesar Rp 12.000 dan dijual dengan harga Rp 48.000. hal 

ini dikarenakan adanya MarkUp atau penentuan harga diatas sejumlah 

keuntungan yang diinginkan. 

Kebijakan dari usaha ketika menghadapi kenaikan harga produksi 

adalah dengan melihat pada situasi. Berdasarkan jawaban dari Owner, apabila 

harga produksi masih bisa ditoleransi atau tidak meningkat terlalu jauh maka 

harga jual akan tetap sama. Sebaliknya apabila produksi membutuhkan modal 

lebih banyak dikarenakan peningkatan harga bahan dan proses masak, maka 

harga jual akan berubah dengan pertimbangan harga tetap menarik konsumen. 
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• Menyusun S.O.P usaha  

 

Penyusunan standar operasional usaha merupakan tugas tambahan yang 

penulis kerjakan. Tujuan penyusunan ini adalah untuk memperjelas dan 

memperbarui petunjuk operasional yang digunakan selama ini. Berikut 

adalah contoh dari file S.O.P yang penulis kerjakan 

Gambar 3.6 Contoh Hasil File SOP 

Sumber : Google Drive Owner 

Gambar diatas merupakan contoh file yang penulis sesuaikan dan 

perbarui untuk petunjuk operasional. Format penulisan dari SOP tersebut 

bersifat sederhana mengingat skala usaha dan jumlah pekerja yang terlibat. 

Tujuan penyusunan SOP ini adalah untuk membuat sebuah panduan yang 

dapat dibukukan dan dijadikan hasil konkrit yang dapat dirujuk. Menu 

Sambal diatas hanya contoh salah satu dari sekian banyak yang penulis buat 

sehingga file diatas tidak mencerminkan apa yang penulis kerjakan 

dikarenakan rahasia usaha. Penulis membuat semua petunjuk operasional 

untuk menu berdasarkan informasi dari Owner selaku pemilik brand dan hak 

kekayaan intelektual.  
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3.3.2 Proses Pelaksanaan Tugas Tambahan 

 

• Pendataan Konsumen dan pemindahan Database 

 

Tugas untuk mendata ulang konsumen dari AGP dan dimasukan kedalam 

database dari pihak berelasi. Tugas ini adalah tugas tambahan dan bertujuan 

untuk membuat data konsumen yang lebih komprehensif dan dapat digunakan 

lebih mudah. Penulis melakukan pengurutan data konsumen terlebih dahulu 

dan disesuaikan dengan kriteria yang diwajibkan oleh pihak penyedia layanan 

lalu diunggah kedalam file database. Berikut merupakan contoh dari format 

yang penulis buat :  

Gambar 3.7 Contoh Import Data Konsumen 

Sumber : Data Usaha 

Tujuan dari penyusunan data konsumen ini adalah untuk mengoranisir 

informasi pelanggan berdasarkan jenis kelamin, alamat, dan membuat profil 

konsumen pada database MokaPos. Dalam MokaPos sendiri terdapat 

rekapitulasi dari tiap pelanggan seperti banyak pembelian, frekuensi 

pembelian, dan sejenisnya. Penyediaan bukti pekerjaan database hanya 

Sebagian kecil karena berhubungan dengan privasi konsumen dan rahasia 

perusahaan sehingga penulis hanya bisa menjelaskan secara singkat apa yang 

dikerjakan. 
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• Membantu Pendaftaran Media Online 

 

Media online yang ditugaskan adalah Shopee Food dan Traveloka Eats 

sebagai media baru. Sebelumnya Ayam Goreng Pangjay sudah tersedia di 

platform Gofood, Tokopedia, dan Kulina. Tujuan pendaftaran media online 

ini adalah untuk memperluas jangkauan usaha dan menyediakan fleksibilitas 

untuk konsumen melakukan pemesanan. Pendaftaran media online dilakukan 

dengan mencari link registrasi yang tersedia di penyedia layanan, dalam hal 

ini adalah Shopee dan Traveloka. 

 Dibawah ini merupakan tampilan dari link registrasi yang disediakan 

Shopee Food dan Traveloka Eats untuk mendaftar sebagai Merchant :  

Gambar 3.6 Laman Registrasi Shopee dan Traveloka 

Sumber : Website Shopee Merchant dan Traveloka 

Kedua penyedia layanan kuliner online tersebut memiliki kesamaan 

pada beberapa aspek, seperti identitas pendaftar hingga surat kesepakatan. 

Dengan mendaftar sebagai merchant pada media tersebut, tidak hanya 

membuka channel marketing baru tetapi juga memfasilitasi konsumen yang 

memiliki prefrensi media tertentu. 
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3.4 Kendala yang Dihadapi 

Selama menjalani praktik kerja magang di Ayam Goreng Pangjay, 

penulis menemukan beberapa kendala yang terjadi selama pengerjaan tugas-

tugas yang diberikan. Berikut penjabaran dari kendala yang ditemukan sesuai 

urutan pekerjaan: 

1. Format modal yang digunakan masih sederhana dan terpisah 

Data modal yang diberikan dari owner awalnya masih berupa informasi 

sederhana dengan model excel yang mudah dipahami. Hal ini mudah 

untuk dimitigasi tetapi keterpisahan jenis modal satu dengan yang lain 

membuat perlunya pengecekan secara manual.  

2. Penyesuaian data modal masih sering terjadi revisi 

Modal usaha merupakan salah satu tugas yang paling penting dan 

paling sering terjadi kesalahan. Penulis seringkali mendapatkan 

informasi dari owner yang dimana harga yang tertulis kurang tepat 

sehingga perlu direvisi.  

3. Penyusunan data konsumen kedalam format database terdapat 

error karena kurangnya informasi 

Pemindahan data konsumen kedalam format yang baru merupakan 

tugas yang mudah, tetapi terkendala karena kurangnya kelengkapan 

informasi dari konsumen yang tersedia. Format yang diberikan dari 

penyedia layanan database mengharuskan informasi yang penting 

seperti nama, nomor telepon, dan gender. Penulis menemukan kendala 

dalam beberapa data konsumen yang tidak terdapat nomor telepon atau 

gender yang jelas. 

4. Keterbatasan pendaftaran media online karena berkaitan 

informasi pribadi pemilik 

Dalam mendaftar media online Shopee dan Traveloka, penulis 

menemukan kendala dari kemampuan mengisi formulir. Informasi yang 

dibutuhkan dalam mengisi form registrasi merupakan hal pribadi dan 

sensitif sehingga penulis tidak dapat mewakilkan owner dalam mengisi 

form tersebut secara langsung.  
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3.5 Solusi yang Diberikan 

Berdasarkan poin 3.4 yang menjelaskan kesulitan yang dihadapi, maka 

penulis mencoba untuk mencari penyelesaian masalah dari setiap penugasan 

yang diberikan yaitu : 

1. Menyusun data dengan format yang lebih mudah dipahami 

Penulis menyesuaikan kembali file excel yang digunakan agar terlihat 

lebih mudah diolah. Dengan menggunakan format yang lebih formal 

dan teratur, data bahan dan modal usaha dapat disusun lebih efisien dan 

mudah. 

2. Responsif dan langsung memperbaiki kesalahan 

Revisi dari modal usaha langsung dikoreksi dan dikomunikasikan 

kembali ke Owner untuk validasi. Hal ini sering terjadi sehingga penulis 

dengan sigap memperbaiki kesalahan yang ada. Selain itu pengecekan 

kembali pada data yang sudah dikerjakan terus ditingkatkan agar 

mengurangi kesalahan. 

3. Membuat list data yang error dan diajukan kembali kepada Owner 

Kekurangan data konsumen yang mengakibatkan tidak dapat di proses 

dapat ditangani dengan menyusun kembali data yang error dan diajukan 

kepada Owner untuk meminta keputusan terkait data tersebut. Karena 

format yang digunakan wajib menuliskan identitas nama, nomor 

telepon, dan jenis kelamin mengakibatkan sulitnya alternatif untuk 

tidak dimasukan kedalam database sementara waktu. 

4. Membantu secara tidak langsung dengan kesediaan data yang 

dimiliki 

Data pribadi seperti foto buku rekening, KTP, dan identitas lain yang 

merupakan informasi sensitif tidak dapat diakses oleh penulis, oleh 

karena itu penulis mengusulkan untuk membantu mengisi data yang 

dibutuhkan seperti menu yang ditampilkan dan arahan dalam mengisi 

form. 

 

 


